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Login
Login ke portal DJPonline

https://djponline.pajak.go.id

https://djponline.pajak.go.id


Tampilan Login

Tahapan untuk dapat mengakses aplikasi 

e-Bupot 21/26:

● Buka browser (Google Chrome, Mozilla 

Firefox, Microsoft Edge, dan sejenisnya)

● Ketik laman djponline 

(https://djponline.pajak.go.id)

● Isikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

[1]

● Masukkan Kata Sandi (password) 

djponline [2]

● Masukan Kode Keamanan (captcha) 

yang muncul [3]

● Lalu tekan tombol Login [4]

https://djponline.pajak.go.id/


Tampilan Menu Informasi & Profil

Berikutnya akan ditampilkan INFORMASI.

● Untuk pertama kali, aktifkan menu 

eBupot 21/26 dengan cara memilih 

menu PROFIL [5].

Berikutnya ditampilkan sub menu PROFIL.

● Pilih sub menu AKTIVASI FITUR [6].

● Ceklist e-Bupot 21/26 [7].

● Tekan tombol UBAH FITUR LAYANAN [8].

● Pengguna akan ter-log Out secara 

otomatis.



Tampilan Menu Lapor

Silakan LOGIN Kembali, dan masuk ke menu LAPOR.

● Klik sub menu PRA PELAPORAN [9].

● Klik sub menu e-Bupot 21/26 [10].

Selain cara seperti di atas, pengguna juga dapat secara langsung mengakses aplikasi e-Bupot 21/26 

dengan cara mengetik laman https://ebupot2126.pajak.go.id. 

https://ebupot2126.pajak.go.id/


Dashboard
Menu utama DASHBOARD berfungsi untuk menampilkan 
daftar SPT Masa PPh 21/26 yang telah dikirimkan secara 
elektronik ke sistem Direktorat Jenderal Pajak (DJP)



1. Menu Utama DASHBOARD

Pada menu Utama Dashboard ini, terdapat beberapa 

kolom, yaitu:

● NO [A] menunjukkan nomor baris

● NO BPE/NTTE [B] merupakan nomor Bukti 

Penerimaan Elektronik (BPE) / Nomor Tanda 

Terima Elektronik (NTTE) atas SPT Masa PPh 

Pasal 21/26 yang telah dikirimkan.

● MASA/TAHUN PAJAK [C] yaitu informasi masa 

dan tahun pajak dari SPT yang telah dilaporkan

●  PBTL KE [D] mencerminkan status dari SPT 

yang dilaporkan (Normal, Pembetulan ke-1, dan 

seterusnya)

● TANGGAL KIRIM [E] merupakan tanggal 

dikirimkannya SPT.

● AKSI [F] pada kolom ini terdapat 2 (dua) tombol 

aksi yaitu (1).LIHAT BPE, dan (2).CETAK SPT INDUK



Menu Utama DASHBOARD - Tombol AKSI

Tombol Aksi – LIHAT BPE digunakan untuk melihat dan 
mencetak Bukti Penerimaan Elektronik (BPE)/Nomor 
Tanda Terima Elektronik (NTTE) atas SPT Masa PPh 
Pasal 21/26 yang telah dikirimkan. Pengguna juga 
dapat mengunduh BPE tersebut ke dalam bentuk 
Portable Document Format (PDF) atau mencetaknya 
secara langsung ke printer

Jika dicermati, pada BPE ini terdapat QR Code yang 
dapat digunakan untuk mengecek status secara 
online dari SPT yang dikirimkan. Caranya dengan 
melakukan pemindaian (scan) QR Code dengan 
perangkat mobile yang telah terpasang aplikasi 
QRCode Scanner.

Gambar: Tampilan Bukti Penerimaan Elektronik 



Menu Utama DASHBOARD - Tombol AKSI

Tombol Aksi – CETAK SPT INDUK digunakan untuk melihat 
dan mencetak Induk SPT Masa PPh Pasal 21/26

Pengguna dapat mengunduh Induk SPT tersebut ke dalam 
bentuk PDF atau mencetaknya  secara langsung ke printer.

Gambar: Tampilan Induk SPT Masa PPh Pasal 21/26 



Bukti Potong
Menu BUKTI POTONG berfungsi untuk membuat bukti potong PPh Pasal 21/26 
baik melalui key-in maupun skema impor excel, menampilkan daftar bukti 
potong PPh 21/26 yang telah dibuat, dan melakukan posting bukti potong yang 
telah dibuat/dihapus/dibetulkan/dibatalkan ke dalam draft Surat 
Pemberitahuan (SPT) Masa



Menu Utama BUKTI POTONG

Pada menu BUKTI POTONG, terdapat 4 (empat) 
sub menu, yaitu :

● Sub menu DAFTAR BUPOT PASAL 21
● Sub menu DAFTAR BUPOT PASAL 26
● Sub menu IMPOR DATA BUPOT
● Sub menu POSTING



Sub menu DAFTAR BUPOT PASAL 21
Untuk melihat data bukti potong PPh Pasal 21 yang telah 

dibuat dan/atau diterbitkan dalam suatu masa pajak, 

● Pilih “PENCARIAN BERDASARKAN” [a].(1).Nomor Bukti 

Pemotongan, (2).Identitas Dipotong, atau (3).Periode.

● Isikan/pilih “KATA KUNCI” [b]

● Tekan tombol “CARI” [c], sistem akan menampilkan 

data sesuai dengan parameter yang ditetapkan.

● Untuk dapat mengunduhnya ke dalam format excel, 

tekan tombol “UNDUH” [d].

Sub menu DAFTAR BUPOT PASAL 21 digunakan untuk:

● Melihat, mengubah, dan menghapus Bukti Potong PPh Pasal 21yang telah diterbitkan dalam suatu masa pajak.

● Merekam bukti potong melalui mekanisme key-in (menginput satu per satu secara online), dan

● Mengeksport data bukti potong PPh Pasal 21 yang diterbitkan dalam suatu masa pajak ke dalam format EXCEL



Sub menu DAFTAR BUPOT PASAL 21 - Aksi

● Tombol aksi “LIHAT” digunakan untuk mencetak 

bukti potong PPh Pasal 21 yang telah 

dibuat/diterbitkan. 

● Tombol aksi “UBAH” digunakan untuk mengubah 

bukti potong PPh Pasal 21 yang telah dibuat/ 

diterbitkan.

● Tombol aksi “HAPUS” digunakan untuk 

menghapus bukti potong yang sudah dibuat.



Merekam Bukti Potong - Key In

Isian Part-A ttg Identitas Wajib Pajak yang Dipotong

● Pilih “TAHUN PAJAK”. 

● Pilih “MASA PAJAK”.

● Pilih “IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN”. Jika identitas 

dipilih NPWP, isikan 15 digit NPWP. Jika identitas yang 

dipilih adalah NIK, isikan 16 digit NIK, Nama Lengkap dan 

Alamat sesuai e-KTP, lalu tekan tombol “CEK”.

Isian Part-B ttg Jenis Pemotongan PPh Pasal 21

● Pilih “KODE OBYEK PAJAK”. Ada 16 kode obyek pajak.

● Tekan tombol “FASILITAS PPh PASAL 21”, jika penerima 

penghasilan memiliki fasilitas seperti Surat Keterangan 

Bebas (SKB) Pemotongan PPh Pasal 21. Isikan nomor SKB 

tersebut



Merekam Bukti Potong - Key In

Isian Part-C ttg Penghitungan PPh Pasal 21

● Setiap kolom yang ada dalam penghitungan PPh Pasal 21 

berbeda-beda bergantung pada jenis kode obyek pajak 

yang dipilih.

● Tekan tombol “HITUNG”, untuk mengetahui besar PPh 21 

yang harus dipotong

Isian Part-D ttg Penandatangan Bukti Potong

● Pilih “JABATAN PENANDATANGAN” [1].

● Pilih “NAMA PENANDATANGAN” [2].

● Pilih “CEKLIST PERNYATAAN” [3].

● Tekan tombol “SIMPAN’ [4]. Bukti Potong yang telah dibuat 

akan muncul pada menu Daftar Bukti Potong Pasal 21 

seperti yang ditunjukkan pada slide sebelumnya.



Sub menu DAFTAR BUPOT PASAL 26

Perekaman Bukti Potong PPh Pasal 26 sama 
langkahnya seperti perekaman Bukti Potong PPh 
Pasal 21 sebagaimana dijelaskan dalam Slide 
Bagian C point 2.a sampai dengan 3.b



Sub menu IMPORT DATA BUPOT

Submenu Import Data Bupot digunakan untuk membuat 
bukti potong PPh Pasal 21 dan/atau Pasal 26 dalam jumlah 
banyak.

Melalui menu import ini, pengguna tidak perlu merekam 
bukti potong secara manual satu demi satu. Namun 
sebelum melakukan impor data, pengguna harus 
mengunduh terlebih dahulu template import excel yang 
filenya sudah disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.



Cara Mengunduh Template Import 
Data Bupot

Silakan diisi 3 (tiga) sheet utama yaitu sheet Rekap, sheet 21 dan sheet 26 dengan 
data yang ada, lalu simpan file tersebut dengan penamaan “15 digit NPWP.xls”

Urutan mengunduh template impor excel, 
sebagai berikut:
● Pilih “IMPOR DATA BUPOT” [C]
● Pilih “PETUNJUK PENGISIAN” [1]
● Tekan tombol “DISINI” [2]

Didalam template impor excel tersebut 
terdapat 6 (enam) sheet yaitu:
● Sheet “REKAP”
● Sheet “21”
● Sheet “26”
● Sheet “REF DAFTAR OBYEK PAJAK”
● Sheet “REF DAFTAR KODE NEGARA”
● Sheet “REF DAFTAR PTKP”



Cara Import Data Bupot

Pada halaman impor data bupot bagian bawah terdapat daftar monitoring 
proses impor data yang telah diproses oleh sistem.

Sebelum melakukan impor data, pastikan file import excel telah terisi 
data secara lengkap dengan ukuran maksimal 2Mb dan maksimal 
sebanyak 10 ribu rows.

Untuk menuju ke menu impor data, urutannya yaitu:
● Masuk ke menu “BUKTI POTONG [1]”
● Pilih “IMPOR DATA BUPOT [C]”
● Pilih “JENIS BUKTI POTONG [2]”
● Pilih “TAHUN PAJAK [3]”
● Pilih “MASA PAJAK [4]”
● Tekan tombol “PILIH FILE BUKTI PEMOTONGAN [5]”
● Tekan tombol “UNGGAH [6]”



Cara Import Data Bupot

Maka akan muncul kolom detail validasi (lihat 
gambar samping bawah), silakan lakukan 
pencarian keterangan berdasarkan BASIS ERROR 
[8]. Selain itu, pada menu ini juga terdapat 
tombol “UNDUH HASIL VERiFIKASI [9]” untuk 
mengekspor data error tersebut ke dalam format 
excel.

Didalam daftar monitoring proses impor data 
tersebut, terdapat kolom AKSI [7] untuk melihat 
detil keterangan hasil validasi data import bupot

Dalam hal terdapat notifikasi “GAGAL VALIDASI”, 
silakan tekan tombol AKSI “LIHAT [7]” untuk 
mengetahui penyebab kegagalan tersebut



Sub Menu POSTING BUKTI POTONG

Untuk melakukan posting data, urutannya sbb:
● Masuk ke menu “BUKTI POTONG” [1]
● Pilih tombol “POSTING” [D]

Sub menu POSTING digunakan untuk memindahkan 
data bukti potong yang telah dibuat/diterbitkan ke 
dalam Surat Pemberitahuan (SPT) dan sekaligus 
melakukan pembaruan data yang ada pada SPT.

Bukti potong/pungut yang berhasil di posting tersebut 
akan muncul di menu SPT Masa

Tahapan selanjutnya, adalah:
● Mengisi data “TAHUN PAJAK” [2]
● Mengisi data “MASA PAJAK’ [3]
● Tekan tombol “POSTING” [4]. Jika berhasil, 

maka akan muncul keterangan “SUKSES”. 
Berhasil Posting Bukti Potong



SPT Masa
Menu SPT MASA berfungsi untuk merekam bukti pemnyetoran, baik pembayaran 
yang telah dilakukan melalui Surat Setoran Pajak maupun melalui 
Pemindahbukuan, membuat draft Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPh Pasal 
21/26, dan mengirimkan SPT Masa PPh Pasal 21/26 ke Direktorat Jenderal Pajak.



Menu Utama SPT MASA

Pada menu SPT MASA, terdapat 2 (dua) sub menu, 
yaitu :
● Sub menu PEREKAMAN BUKTI PENYETORAN
● Sub menu PENYIAPAN SPT MASA PPh 21/26



Sub Menu PEREKAMAN BUKTI 
PENYETORAN

Sub menu PEREKAMAN BUKTI PENYETORAN 
digunakan untuk:
● Merekam Bukti Pembayaran baik data NTPN 

maupun bukti pemindahbukuan.
● Validasi Data Pembayaran dengan 

menyandingkan data NPWP pemilik 
pembayaran, masa dan tahun pajak 
pembayaran serta kode akun pajak dan 
kode jenis setor pembayaran 

Untuk dapat melakukan perekaman bukti 
penyetoran, lakukan urutan Langkah, sebagai 
berikut:
● Pilih submenu “PEREKAMAN BUKTI 

PENYETORAN” [A].
● Pilih “TAHUN PAJAK” [1]
● Pilih “MASA PAJAK” [2]
● Tekan tombol “CEK” [3]



Sub Menu PEREKAMAN BUKTI 
PENYETORAN

Maka akan ditampilkan kolom REKAM BUKTI 
PENYETORAN seperti ditunjukkan pada gambar di 
atas. Untuk menambahkanbukti penyetoran 
berikutnya, tekan tombol “TAMBAH” [4].

Didalam perekaman bukti penyetoran, terdapat 2 
(dua) jenis pembayaran, yaitu pembayaran dari SSP 

(Surat Setoran Pajak) dan dari PBK 
(Pemindahbukuan).



Sub Menu PENYIAPAN SPT MASA 
PPh21/26

Setelah melengkapi sub menu PEREKAMAN BUKTI 
PENYETORAN, selanjutnya adalah membuka dan 
melengkapi draft SPT Masa PPh Pasal 21/26 yang 
akan dilaporkan. 

Untuk melengkapi SPT, masuk ke menu SPT MASA 
dan pilih submenu “PENYIAPAN SPT MASA PPh 
21/26 21/26 [B].

Setelah itu akan muncul 2 tombol AKSI, yaitu 
● Tombol “AJUKAN UNDUH BUKTI POTONG” untuk 

meminta data bukti potong ke server DJP. Tunggu 
proses beberapa saat dan bila permintaan data 
bukti potong selesai terproses, tombol ini 
berubah menjadi “UNDUH BUKTI POTONG”.

● Tombol “LENGKAPI SPT” untuk melengkapi draft 
SPT dan mengecek kebenaran atas seluruh 
elemen yang ada dalam SPT Masa PPh Pasal 21/26



Tombol “Lengkapi SPT”



Tombol “Lengkapi SPT”



Tombol “KIRIM SPT”

Pada kolom KIRIM SPT, tekan tombol [disini] [8], untuk meminta kode 
verifikasi. Kode tersebut akan dikirimkan ke email yang terdaftar pada 
laman djponline.

Salin kode verifikasi yang didapat [9], dan 
masukkan ke kolom KODE VERIFIKASI [10], 
lalu tekan tombol KIRIM SPT [11] untuk 
mengirimkan SPT.

SPT yang berhasil dikirimkan , akan masuk ke 
menu DASHBOARD di penjelasan awal.



Yuk 
dipraktikkan 

langsung! 



re-search.id team@re-search.id@pojokbelajarcso

Terima Kasih!


